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Abstract 

This study aims to describe the political culture of the Perdamean Village community 
in the direct village head election in 2023. In addition, it is also to describe the voting 
behavior of the Perdamean Village community directly in 2023 in Deli Serdang Regency, 
Tanjung Morawa District. This type of research is descriptive research using a qualitative 
approach. The subject of the research is the people of Perdamean Village. The method of data 
collection in this study uses the method of observation in-depth interviews and 
documentation. The results showed that the political culture of the people of perdamean 
village tends to lead to a participant political culture because the people of perdamean village 
participate in determining their voting rights and they get quite a lot of information about 
political life from TV, media, newspapers, news and socialize with peers in coffee shops about 
politics even though some people are from elementary school education but they like to 
discuss politics in coffee shops. However, there are also people who are reluctant to 
participate because they are busy with their work. Few people are reluctant to voice their 
right to vote. However, the pattern of voting behavior in Perdamean Village tends to lead to 
critical voting behavior rather than sociological and psychological voting behavior. 
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Pendahuluan  

Pemilihan umum di tingkat pusat, 

daerah, dan desa telah menjadi bagian 

dari sistem politik baru di Indonesia. 

Partisipasi masyarakat dalam pemilihan 

dan penentuan pemimpin melalui proses 

musyawarah dan persetujuan semakin 

meningkat di negara-negara demokrasi. 

Perilaku politik dan budaya politik 

seseorang juga dipengaruhi oleh 

pemilihan kepala desa. Budaya politik 

pemilih bergantung pada bagaimana 

kandidat dipilih sebagai barometer untuk 

memilih, tergantung pada branding 

politik dan program politik yang 

ditawarkan untuk mempengaruhi 

masyarakat.  

Pemerintahan desa di Indonesia 

diatur oleh Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa. Kepala desa 

dipilih secara langsung, umum, dan 

bebas, secara rahasia, dan dilangsungkan 

secara demokratis. 

Pilkades, juga dikenal sebagai 

pemilihan kepala desa, adalah pemilihan 

yang dilakukan secara langsung di 

sebuah desa oleh warganya yang 

memilih pemimpinnya (Sholikin, 2020). 

Ini adalah pemilihan yang dilakukan di 

negara dengan sistem demokrasi yang 

memungkinkan warganya untuk 

menikmati kebebasan berpendapat, 

memilih, dan berpendapat sesuai dengan 

undang-undang (Surya et al.,2021).  

Dalam pemilihan kepala desa ini, 

masyarakat secara langsung 

berpartisipasi dalam proses pemilihan 

dengan memilih calon kepala desa yang 

dianggap mampu meningkatkan dan 

memperbaiki desa. Rakyat sudah biasa 

dengan pemilihan kepala desa. Sebagai 

bagian dari demokrasi, masyarakat 

diberi kesempatan untuk menyuarakan 

aspirasinya dalam pemilihan kepala desa 

secara langsung. Pemilihan langsung 

memungkinkan warga untuk memilih 

pemimpin yang diinginkan secara 

langsung, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 

Pemilihan kepala desa, yang dapat 

menyebabkan konflik atau 

ketidaksepakatan tentang siapa yang 

harus dipilih. Banyak warga memilih 

pemimpin karena mereka tahu mereka 

berasal dari keluarga, agama, suku, atau 

etnis tertentu. 

Seperti halnya pada masyarakat 

Desa Perdamean Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang 

memiliki suku yang beragam ada suku 

Batak, Karo dan Jawa. Biasanya banyak 

khalak yang memilih calon pemimpin 

berdasarkan sukunya apa dan agamanya 

apa. Maka tak heran jika khalayak 
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memilih calon pemimpin berdasarkan 

satu marganya. Namun, ada juga 

masyarakat yang memilih calon 

pemimpin berdasarkan kontribusi uang 

yang diberikan calon pempin tersebut. 

Tetapi ada juga masyarakat yang tidak 

mau menerima uang karena takut dosa, 

sehingga ia memilih pemimpin sesuai 

kredibilitasnya untuk memilih rakyat 

khusunya di desa Perdamean.  

Pembicaraan tentang budaya 

politik tidak tergantung pada cara 

masyarakat memilih. Banyak hubungan 

antara budaya politik yang ada di 

masyarakat dan perilaku memilih 

masyarakat karena ini adalah cara 

masyarakat memberikan suara dan 

memilih calon kepala desa. Oleh karena 

itu, budaya politik yang ada di 

masyarakat juga mempengaruhi perilaku 

memilih masyarakat. Dalam hal ini, 

apakah masyarakat akan rasional, tidak 

rasional, atau acuh tak acuh, atau apakah 

mereka sudah sadar politik untuk 

menggunakan hak pilihnya untuk 

memilih wakil rakyat yang ada di daerah 

mereka selama pemilihan kepala desa? 

Oleh karena itu, perilaku pemilih 

masyarakat dalam pemilihan desa 

merupakan salah satu bukti keterlibatan 

rakyat dalam kehidupan politik. Seperti 

halnya pada masyarakat Desa 

Perdamean yang juga ikut berpartisipasi  

dalam pemilihan kepala desa secara 

langsung di Kabupaten Deli Serdang 

untuk memilih kepala desa yang 

diinginkannya. Hal tersebut 

menunjukkan adanya keterlibatan rakyat 

dalam kegiatan politik.  

Desa perdamean merupakan 

wilayah pedesaan dengan sebagian besar 

masyarakatnya bermata pencaharian 

sebagai petani, buruh pabrik, tukang 

bangunan, pedagang, peternak dan guru 

negeri honorer. Para lansia mereka 

mempunyai tingkat pendidikan yang 

rendah karena sebagian besar dari 

mereka hanya lulusan sekolah dasar. 

Selain itu, pengetahuan politik yang 

dimiliki oleh masyarakat Desa 

Perdamean juga rendah karena mereka 

tidak terlalu sering mengikuti 

perkembangan politik dan isu-isu politik 

yang terjadi di Kabupaten Deli Serdang. 

Hal itu terjadi karena mereka sibuk 

bekerja dari pagi sampai sore hari 

bahkan ada yang sampai malam hari.  

Pada masyarakat Desa Perdamean 

memang terdapat organisasi Karang 

Taruna atau organisasi pemuda desa 

tetapi organisasi tersebut tidak aktif lagi 

sehingga organisasi tersebut tidak dapat 

dijadikan sebagai sarana pendidikan 

politik bagi masyarakat Desa Perdamean. 
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Organisasi lain yang ada pada 

masyarakat Desa Perdamean yang juga 

aktif melakukan kegiatan hanya 

organisasi wirid Muslimat atau 

organisasi keagamaan yang khusus 

diperuntukkan bagi perempuan dan laki-

laki. Organisasi keagamaan ini 

mempunyai kegiatan pengajian atau 

yasinan yang diadakan setiap satu 

minggu sekali dan organisasi ini hanya 

melakukan kegiatan yang berkaitan 

dengan keagamaan. Beragama muslim 

menjalankan wirid seminggu sekali dan 

beragama non muslim juga sama hal 

demikian.  

Walaupun tidak ada organisasi 

yang dapat dijadikan sebagai sarana 

pendidikan politik bagi masyarakat desa 

Perdamean serta rendahkan tingkat 

pendidikan dan pendidikan politik 

masyarakat Akan tetapi, masyarakat 

Desa Perdamean yang menggunakan hak 

pilihnya untuk memilih kepala desa 

ketika diadakan secara langsung di 

Kabupaten Deli Serdang tinggi tingkat 

partisipasi politiknya. 

Studi yang relevan dengan 

penelitian ini adalah skripsi Septi 

Meliana tahun 2011, "Suatu Studi: 

Budaya Politik dan Partisipasi Politik 

Masyarakat Di Dalam Pemilu Legislatif 

2009 Di Desa Aek Tuhul Kecamatan 

Batunadua Padang Sidimpuan." Studi ini 

memberikan penjelasan tentang budaya 

politik dan partisipasi politik. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh penulis 

meneliti budaya politik dan perilaku 

pemilih di desa Perdamean kecamatan 

Tanjung Morawa kabupaten Deli 

Serdang. 

Penelitian yang relevan dalam 

penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Galuh Septianigrum pada 

tahun 2014, yang berjudul "Budaya 

Politik dan Perilaku Memilih Masyarakat 

Desa Suwatu Pada Pemilihan Umum 

Kepala Daerah Secara Langsung di 

Kabupaten Pati Pada Tahun 2012". 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dan juga 

menggunakan metode penilaian. 

Melihat adanya fenomena politik 

yang sangat menarik pada masyarakat 

Desa Perdamean, maka peneliti merasa 

tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang 

budaya politik dan perilaku memilih 

masyarakat desa perdamean pada 

pemilihan kepala desa secara langsung di 

kabupaten Deli Serdang tahun 2023. 

Dalam hal ini, apakah masyarakat Desa 

Perdamean ketika berpartisipasi dalam 

kegiatan politik untuk memilih Kepala 

Desa memang didasari oleh adanya 

budaya politik yang partisipan serta 
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adanya kesadaran politik untuk 

berperilaku memilih secara logis, secara 

cerdas, dan secara kritis dengan 

menggunakan hati nuraninya ataukah 

ada faktor-faktor  lain yang 

mempengaruhi perilaku memilihnya 

seperti faktor-faktor  sosiologis, faktor-

faktor psikologis, ataukah faktor-faktor 

pilihan rasional yang terdapat pada 

masyarakat Desa Perdamean. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian Deskritif kualitatif, 

yang bertujuan memberikan gambaran 

fakta objek yang diteliti tentang Budaya 

Politik dan perilaku pemilih Pada 

Pilkades Di Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang pada tahun 

2023. Dalam penelitian ini menjelaskan 

suatu fenomena dengan pengumpulan 

kejadian yang sebenarnya untuk 

memperkuat kutuoaj yang dikaji dari 

jurnal-jurnal dengan kejadian yang 

relevan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Kecamatan Tanjung 

Morawa Desa Perdamean Kabupaten Deli 

Serdang yang mempunyai hak untuk 

memilih pada Pilkdes Tahun 2023. Yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah masyarakat desa perdamean. 

Lokasi penelitian ini di Desa Perdamean 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder yang di dapatkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

1. Budaya Politik  

A. Pengertian Budaya Politik  

          Menurut Rusadi Kantaprawira 

(2006), budaya politik dapat 

didefinisikan sebagai pola tingkah laku 

dan orientasi individu dalam kehidupan 

bernegara, ketatanegaraan, politik 

pemerintahan, hukum, adat istiadat, dan 

norma yang diikuti oleh seluruh anggota 

masyarakat sehari-hari. Selain itu, 

"budaya politik" dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan nilai-nilai yang 

dimiliki oleh sebuah komunitas yang 

ingin berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan kolektif dan penentuan 

kebijakan publik untuk kepentingan 

umum masyarakat. 

          Budaya politik adalah: "Orientasi 

khas warga negara terhadap sistem 

politik dan berbagai bagiannya, serta 

sikap terhadap peran warga negara 

dalam sistem itu," menurut Almond dan 

Verba (1984: 14). Miriam Budiardjo 

berpendapat bahwa budaya politik 
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merupakan bagian dari sistem politik 

yang mencerminkan faktor subjektif. 

Faktor psikologis yang membentuk 

sistem politik, seperti sikap dan 

kepercayaan seseorang, serta simbol-

simbol yang digunakan secara luas oleh 

masyarakat, semuanya diprioritaskan 

dalam budaya politik. 

 B. Tipe-Tipe Budaya Politik  

1) Budaya politik parokial (parochial 

political culture)  

Merupakan spesialisasi dalam 

peran politik atau partisipasi politik yang 

sangat rendah, yang disebabkan oleh 

faktor kognitif, seperti tingkat 

pendidikan yang rendah. Tidak 

berkembangnya harapan akan 

perubahan sistem politik yang akan 

datang adalah ciri lain dari budaya 

politik parokial. 

2) Budaya politik subjek/kaula 

(subject political culture)  

Budaya politik ini ditemukan di 

masyarakat di mana orang-orang secara 

pasif patuh terhadap pejabat 

pemerintahan dan undang-undang, 

tetapi tidak terlibat dalam politik atau 

memberikan suara dalam pemilihan. 

3) Budaya politik partisipan 

(participant political culture)  

Memiliki kesadaran tentang hak 

dan tanggung jawabnya dianggap sebagai 

anggota aktif kehidupan politik dalam 

budaya politik di mana mereka 

berpartisipasi. Selain itu, masyarakat 

melaksanakan dan memanfaatkan hak-

hak politiknya. Oleh karena itu, 

masyarakat yang berpartisipasi dalam 

budaya politik tidak hanya menerima 

keputusan politik (Almond dan Verba, 

1984: 22). Ini disebabkan oleh kesadaran 

masyarakat bahwa, meskipun mereka 

hanya bagian kecil dari sistem politik, 

mereka masih penting bagi kelangsungan 

sistem itu. 

2. Perilaku Memilih  

A. Pengertian Perilaku Memilih  

          Perilaku adalah hal alami yang 

membedakan manusia satu sama lain. 

Hubungan yang terjadi selama proses 

pengambilan, pelaksanaan, dan 

penegakan undang-undang antara 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

pemerintah, serta antara individu dan 

kelompok masyarakat. Dalam konteks 

politik, perilaku politik terutama terdiri 

dari aktivitas yang terkait dengan politik 

atau disebut sebagai aktivitas politik 

(Sholikin, 2018a). 

         Menurut Firmanzah (2008: 87), 

perilaku memilih adalah ketika 
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seseorang menggunakan hak mereka 

untuk memilih dan memilih salah satu 

kandidat dari partai politik yang 

bersaing. Untuk mempengaruhi orang 

lain dan berjanji untuk mendukung 

mereka, partai-partai ini adalah tujuan 

utama partai politik yang bersaing. 

Setelah itu, mereka memberikan 

suaranya kepada pemilih yang 

bersangkutan (Solikhin, 2016).   

B. Pendekatan Perilaku Pemilih  

1) Pendekatan Sosiologis (Mahzab 

Columbia)   

Metode ini menempatkan lebih 

banyak perhatian pada komponen 

sosiologis yang memengaruhi perilaku 

memilih seseorang. Pada dasarnya, 

pendekatan ini menjelaskan bahwa 

karakteristik sosial dan 

pengelompokkan-pengelompokkan 

sosial memiliki dampak yang cukup 

besar pada perilaku memilih seseorang. 

Pilihan politik seseorang dipengaruhi 

oleh atribut sosial, seperti pekerjaan, 

pendidikan, organisasi, dan sebagainya, 

serta atribut sosiologis, seperti agama, 

suku, umur, wilayah, jenis kelamin, dan 

sebagainya. 

2) Pendekatan Psikologis (Mahzab 

Michigan)  

Metode psikologis menekankan 

tiga elemen utama hubungan emosional 

dengan partai politik atau kandidat, 

orientasi pada masalah, dan orientasi 

pada kandidat. Seperti namanya, metode 

ini menggunakan dan mengembangkan 

ide-ide psikologi, terutama tentang sikap 

dan sosialisasi, untuk menjelaskan 

perilaku memilih. Pendekatan ini 

berpendapat bahwa bukan sifat 

sosiologis yang menentukan perilaku 

politik dan pemilihan seseorang, tetapi 

sosialisasi (Sholikin, 2018b). Selain itu, 

metode ini menjelaskan bahwa sikap 

seseorang sebagai refleksi kepribadian 

mereka sangat berpengaruh terhadap 

perilaku politik mereka, terutama ketika 

mereka membuat pilihan politik pertama 

(Muhammad Asfar, 2006: 141).  

3) Pendekatan Rasional  

Sebenarnya, metode pilihan 

rasional yang digunakan oleh ilmuwan 

politik untuk perilaku pemilihan 

diadaptasi dari ilmu ekonomi. 

Masyarakat dapat bertindak rasional, 

yaitu menekan ongkos sekecil-kecilnya 

untuk memperoleh keuntungan sebesar-

besarnya. Akibatnya, pemilih bertindak 

rasional saat memilih kandidat atau 

partai politik yang dianggap paling 

menguntungkan dan menekan kerugian 

sekecil-kecilnya.(Cholisin, 2012: 153).  
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C. Tipe-Tipe Pemilih  

1) Pemilih Rasional: Ini adalah pemilih 

yang lebih mengutamakan kemampuan 

partai politik atau calon kontestan dalam 

program kerjanya. 

2) Pemilih Kritis: Ini adalah pemilih 

yang memilih berdasarkan ideologi dan 

kebijakan. Pemilih akan 

mempertimbangkan figur secara pribadi, 

program dan rekam jejaknya, serta citra 

partai politik yang mendukungnya. 

Pemilih yang cerdas, aktif, dan kritis 

sangat penting dalam pemilu dan 

pemilihan. 

3) Pemilih Tradisional: Pemilih 

tradisional bergantung pada hubungan 

sosial-budaya, nilai, asal-usul, paham, 

dan agama mereka saat memilih partai 

politik. 

4) Pemilih Skeptis: Jenis pemilih ini 

tidak terikat ideologis dengan partai 

politik atau kandidat yang mereka pilih, 

dan mereka juga tidak menganggap 

kebijakan sebagai hal yang penting. 

Pemilih jenis ini tidak memiliki ikatan 

ideologis yang kuat, jadi mereka jarang 

terlibat dalam partai politik. Mereka 

percaya bahwa pemenang pemilu, tidak 

peduli partai apa pun, tidak akan dapat 

membawa negara ke arah kemajuan yang 

mereka harapkan. Selain itu, mereka 

tidak terikat secara emosional dengan 

seorang kandidat atau partai politik. 

Budaya politik di desa perdamean 

termasuk budaya politik partisipan yang 

dimana setiap warga di desa perdamean 

tersebut memiliki kesadaran akan 

tanggung jawab nya terhadap 

penggunaan hak politiknya dengan baik, 

adapun perilaku memilih masyarakat 

desa perdamean termasuk pemilih yang 

kritis, Dapat dikatakan sebagai pemilih 

yang kritis dikarenakan masyarakat desa 

Pardamean tersebut memilih calon 

kepala desa dengan melihat kebijakan-

kebijakan yang akan di jalankan serta 

program-program yang dilakukan oleh 

calon kepala desa terseb, kepala desa 

yang sedang menjabat di desa 

perdamean sudah terpilih sebanyak 2 

kali, hal tersebut terjadi dikarenakan 

kepala desa tersebut berhasil 

menjalankan kebijakan-kebijakan atau 

program-program yang dilakukannya 

berhasil dijalankan (Solikhin, 2017). 

Masyarakat di desa perdamean 

berpartisipasi dalam kegiatan politik 

untuk memilih kepala desa di dasari 

dengan budaya politik yang 

berpartisipan dan memiliki kesadaran 

politik yang berperilaku, masyarakat 

desa perdamean termasuk kepada 

pemilih yang kritis yang dimana 
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masyarakat desa memilih secara logis 

cerdas dengan menggunakan hati 

nuraninya. Adapun faktor  yang 

mempengaruhi yang mempengaruhi 

perilaku pemilih yaitu faktor psikologis 

yang dimana masyarakat desa 

Perdamean tersebut dalam 

menggunakan hak politiknya melihat 

berbagai pertimbangan, dengan cara 

para calon melakukan sosialisasi 

mengenai kebijakan atau program yang 

akan di jalan kan jika calon desa tersebut 

terpilih. 

KESIMPULAN DAN SARANN  

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitan di 

atas, dapat  disimpulkan  beberapa  hal  

mengenai Budaya Politik Dan Perilaku 

Memilih Masyarakat Pada Pemilihan 

Kepala Desa Di Desa Perdamean 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang  yaitu Budaya politik sangat 

mempengaruhi segala aspek yang ada di 

dalam elemen politik seperti pola politik, 

struktur politik, sistem politik, aktor 

politik, dan hasil pemilu. Pergeseran 

budaya politik yang dialami oleh 

masyarakat dapat dilihat dari faktor 

kekalahan Emzalmi di kampung 

halamannya sendiri seperti, masyarakat 

yang semula memakai sifat primordial 

menjadi masyarakat yang berpikir secara 

objektif dan realistis. Perilaku memilih 

masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

budaya politik. Masyarakat yang berpikir 

secara objektif dan realistis lebih melihat 

kinerja dari si calon dibandingkan latar 

belakang sebagai putra daerah, memiliki 

pendidikan yang tinggi dan pengetahuan 

yang luas terhadap politik sehingga 

memilih secara rasional. 

Pemilihan Kepala Desa di Desa 

Perdamean Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang dipengaruhi 

oleh budaya politik dan perilaku memilih 

masyarakat. Masyarakat yang berpikir 

secara objektif dan realistis lebih melihat 

kinerja dari si calon dibandingkan latar 

belakang sebagai putra daerah, memiliki 

pendidikan yang tinggi dan pengetahuan 

yang luas terhadap politik sehingga 

memilih secara rasional. 

DAFTAR PUSTAKA 

Goraph, F. A. (2018). Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap Budaya 

Politik Pemilih Desa Adat (Studi 

Kasus Tentang Tipologi Pemilih 

Desa Kakara Dalam Pemilihan 

Kepala Daerah Maluku Utara). 

Majidah, I., & Anjar, A. (2022). Tipe-Tipe 

Budaya Politik Dikalangan 

Siswa/Siswi IPS. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan dan Pembelajaran, 6(2), 



I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I 

Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan 
               Vol 16 No 1 (2024) : Februari 2024  
 

        266 

363-371. 

Meliana, S. (2011). Budaya Politik dan 

Partisipasi Politik (Suatu Studi: 

Budaya Politik dan Partisipasi 

Politik Masyarakat dalam Pemilu 

Legislatif 2009 di Desa Aek Tuhul 

Kecamatan Batunadua 

Padangsidempuan) (Doctoral 

dissertation, Universitas Sumatera 

Utara). 

Rosha, M. A., Muham, A. P., Damanik, P. Y., 

& Ivana, J. (2023). Persepsi 

Masyarakat Terhadap Praktik 

Budaya Politik Identitas Pada 

Pemilihan Kepala Desa Di Desa 

Namu Ukur Utara Langkat. 

Mediation: Journal Of Law, 31-37. 

Septianigrum, G. (2014). Budaya Politik 

dan Perilaku Memilih Masyarakat 

Desa Suwatu Pada Pemilihan 

Umum Kepala Daerah Secara 

Langsung di Kabupaten Pati Pada 

Tahun 2012. Skripsi. UNY. 

Sholikin, A. (2018a). Gerakan Politik 

Islam di Indonesia Pasca Aksi Bela 

Islam Jilid I, II dan III. MADANI 

Journal of Social and Political 

Science, 10(1), 12–33. 

Sholikin, A. (2018b). Otonomi Daerah 

dan Pengelolaan Sumber Daya Alam 

(Minyak Bumi) di Kabupaten 

Bojonegoro. Jurnal Ilmu 

Administrasi: Media Pengembangan 

Ilmu Dan Praktek Administrasi, 

15(1), 35–50. 

Sholikin, A. (2020). Strategi politik lurah 

incumbent dalam pilkades di desa 

tambang minyak:(Studi kasus di 

Desa Mojodelik, Kecamatan Gayam, 

Kabupaten Bojonegoro). Journal of 

Social Politics and Governance 

(JSPG), 2(1), 32–46. 

Solikhin, A. (2016). ISLAM, NEGARA, DAN 

PERLINDUNGAN HAK-HAK ISLAM 

MINORITAS. Journal of Governance, 

1(1). 

Solikhin, A. (2017). Menimbang 

Pentingnya Desentralisasi Partai 

Politik di Indonesia. Journal of 

Governance, 2(1). 

  

Tadanugi, I. N. (2015). Budaya Politik 

Lokal Pada Pilkades di Kecamatan 

lage Kabupaten Poso Tahun 2010. 

Jurnal Ilmiah Administratie, 1(04), 

317732. 

Wahidin, D. T. S., Muhyidin, A., 

Iswahyuni, I., & Ilmar, A. (2020). 

Partai Politik dan Perilaku Pemilih 

Di Indonesia (Studi Pada Pemilu 

Legislatif 2009, 2014, dan 2019). 

Journal of Government and Civil 



I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I 

Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan 
 Vol 16 No 1 (2024) : Februari 2024 

 

     267 

Society, 4(1), 131-144. 

Brinda Talenta.(2019).Mewujudkan 

Good Governance Melalui 

Pelayanan Publik.Gadjah Mada 

University Pres.Yogyakarta  

Hafer dan Ran Rivai. (2016). 

Kepemimpinan dan Perilaku 

Organisasi.Jakarta: Rajawali Press.  

Harijadi,C.N.,Raudhana,N.,Atthalah,R.,Bril

iana,D., & Solihah, 

R.(2003).Perilaku Memilih 

Masyarakat Desa pada Pemilihan 

Kepala Desa (Studi Kasus Desa 

Ngadas Kabupaten Malang). 

Damayanti,A.S., & Fauzi,A.M.(2002). 

Partisipasi Politik dan Perilaku Pemilih 

Dala Pemilihan Kepala Desa. Law, 

Development and Justice Review Vol.5 

No.2. 


	Pendahuluan

